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Cara Sitasi : Suherman. H.A., Fauziah. W.N., Simanullang. W.L., Supriatna. M., 

dan Ramdhani.R.N. 2025. Strategi Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mencegah 

Radikalisme Sebagai Akar Terorisme di Lingkungan Pendidikan. Realita Jurnal 

Bimbingan dan Konseling. Volume 10 Nomor 2 Edisi Oktober 2025. 
 

Abstrak. Radikalisme sebagai akar dari terorisme menjadi ancaman serius bagi dunia 

pendidikan karena menyasar generasi muda yang masih berada dalam proses pencarian 

identitas. Fenomena ini menimbulkan urgensi bagi sekolah untuk menjadi benteng utama 

dalam pencegahan penyebaran ideologi radikal. Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

memiliki peran strategis dalam memberikan layanan yang menanamkan nilai toleransi, 

keberagaman, serta keterampilan hidup yang positif kepada siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis strategi guru BK dalam mencegah radikalisme di lingkungan pendidikan 

melalui pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan guru BK dan observasi langsung terkait praktik pencegahan radikalisme di 

sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa radikalisme dipahami sebagai pemikiran yang 

berakar pada intoleransi, berkembang menjadi sikap eksklusif, dan bermuara pada potensi 

tindakan kekerasan. Guru BK mengidentifikasi karakteristik siswa yang terpapar paham radikal 

melalui kecenderungan keyakinan ekstrem, intoleransi terhadap perbedaan, serta pengaruh 

faktor keluarga dan lingkungan. Strategi yang diterapkan meliputi deteksi dini melalui asesmen 

non tes, layanan bimbingan klasikal berbasis nilai toleransi, penguatan kapasitas siswa melalui 

informasi dan diskusi lintas kelas, serta layanan konseling individu yang menanamkan 

pemahaman agama dan nilai kebangsaan secara moderat. Kendala yang dihadapi antara lain 

keterbatasan pengetahuan guru BK, resistensi siswa terhadap layanan konseling, minimnya 

dukungan keluarga, serta pengaruh negatif media sosial dan lingkungan. Penelitian ini 

menegaskan bahwa pencegahan radikalisme di sekolah memerlukan sinergi antara guru BK, 

keluarga, dan masyarakat agar tercipta lingkungan pendidikan yang aman, toleran, dan tangguh 

terhadap ancaman ideologi radikal. 

Kata Kunci: Radikalisme, Terorisme, Guru Bimbingan dan Konseling 

 

Abstract. Radicalism as the root of terrorism poses a serious threat to the educational 

environment since it primarily targets young generations who are still in the process of identity 

formation. This phenomenon highlights the urgency for schools to serve as the primary defense 

in preventing the spread of radical ideologies. Guidance and Counseling (GC) teachers hold a 

strategic role in providing services that instill tolerance, diversity, and positive life skills in 

students. This study aims to analyze the strategies implemented by GC teachers in preventing 

radicalism in educational settings using a qualitative approach with a descriptive method. Data 

were collected through in-depth interviews with GC teachers and direct observations of 
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radicalism prevention practices in schools. The findings reveal that radicalism is understood as 

a mindset rooted in intolerance, developing into exclusive attitudes, and potentially culminating 

in violent actions. GC teachers identified students exposed to radical ideologies through 

tendencies such as extreme beliefs, intolerance toward differences, and the influence of family 

and environmental factors. The strategies applied include early detection through non-test 

assessments, classical guidance services emphasizing tolerance values, student capacity 

strengthening through information sharing and inter-class discussions, and individual 

counseling services that instill moderate religious and national values. The challenges faced 

involve limited teacher knowledge, student resistance to counseling services, lack of family 

support, and the negative influence of social media and peer environments. The conclusion of 

this study emphasizes that preventing radicalism in schools requires synergy among GC 

teachers, families, and communities to create a safe, tolerant, and resilient educational 

environment against radical ideologies. 

Key Words: Radicalism, Terrorism, Guidance and Counseling Teachers 

 

PENDAHULUAN 

Terorisme dan radikalisme 

membahayakan keamanan dan kestabilan 

masyarakat (Bhui, 2017). Menurut 

Davies (2018), pendidikan sangat penting 

untuk menghentikan penyebaran ideologi 

radikal dan terorisme, terutama pada 

generasi muda. Guru bimbingan dan 

konselor (BK) memiliki peran strategis 

dalam membantu siswa memperoleh 

nilai-nilai positif, keterampilan hidup, 

dan pemahaman tentang pentingnya 

keragaman dan toleransi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menemukan 

metode yang berguna yang dapat 

digunakan guru BK untuk menghentikan 

radikalisme sebagai sumber terorisme di 

sekolah. Penelitian ini akan menyelidiki 

pengalaman dan persepsi guru BK 

tentang mengatasi masalah radikalisme di 

sekolah melalui pendekatan kualitatif 

(Creswell, 2013). Data akan dikumpulkan 

melalui wawancara. 

Faktor-faktor sosial, ekonomi, 

dan politik dapat menyebabkan 

radikalisme (Kundnani, 2012). Oleh 

karena itu, penelitian ini akan melihat 

bagaimana guru BK dapat membantu 

siswa mengembangkan keterampilan 

hidup yang positif, serta kesadaran akan 

pentingnya toleransi dan keragaman 

dalam menghadapi tantangan 

radikalisme. Guru BK dapat memainkan 

peran yang signifikan dalam mengajarkan 

siswa keterampilan hidup yang positif, 

seperti kemampuan untuk menyelesaikan 

masalah, mengelola emosi, dan 

berkomunikasi (Ladson-Billings, 2014). 

Selain itu, penelitian ini akan menyelidiki 

berbagai cara guru BK dapat bekerja 

sama dengan orang tua, komunitas, dan 

lembaga lainnya untuk mencegah 

radikalisme di sekolah (Epstein, 2011). 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada 

pengembangan strategi preventif 

radikalisme dan terorisme di lingkungan 

pendidikan serta meningkatkan kesadaran 

akan peran guru BK dalam membentuk 

generasi muda yang tangguh dan setia. 

Guru BK memiliki peran yang 

sangat penting dalam membantu siswa 

memperoleh nilai-nilai positif dan 

keterampilan hidup yang positif dalam 

pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini 

akan berkonsentrasi pada pendekatan 

yang dapat digunakan oleh pendidik BK 

untuk mencegah radikalisme di 

lingkungan pendidikan. Selain itu, 

penelitian ini akan memeriksa bagaimana 

pendidik BK dapat menggunakan 

pendekatan yang lebih luas untuk 

menangani masalah radikalisme, 

memasukkan aspek sosial, ekonomi, dan 

politik yang mempengaruhi siswa 

(Bronfenbrenner, 1979). Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat membantu 

mengembangkan strategi untuk mencegah 

radikalisme dan terorisme di lingkungan 

pendidikan serta meningkatkan kesadaran 
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akan pentingnya peran guru BK dalam 

membentuk generasi muda yang tangguh 

dan bermoral. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat membantu guru BK 

mengembangkan strategi yang berguna 

untuk mencegah radikalisme. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Radikalisme adalah ideologi yang 

mendorong perubahan drastis dengan 

cara-cara ekstrem, seperti kekerasan. 

Radikalisme menjadi ancaman besar 

dalam pendidikan karena menyasar 

generasi muda yang masih mencari 

identitas. Menurut Al-Chaidar (2015), 

ideologi yang menolak keberagaman, 

mendorong kekerasan, dan menyebarkan 

kebencian terhadap berbagai kelompok 

dapat menyebabkan radikalisme di 

sekolah. Pemahaman ini dapat menjadi 

dasar tindakan terorisme yang 

mengancam keselamatan masyarakat dan 

keutuhan bangsa jika dibiarkan. 

Lingkungan pendidikan 

memainkan peran strategis dalam 

membentuk sifat dan prinsip bangsa. Oleh 

karena itu, radikalisme harus dicegah 

sejak dini. Guru Bimbingan dan 

Konseling (BK) memainkan peran 

penting dalam upaya tersebut. Menurut 

Prayitno (2014), guru BK bertanggung 

jawab untuk membantu siswa 

mengembangkan potensi diri mereka, 

mengatasi masalah pribadi, dan 

menumbuhkan sikap sosial dan moral. 

Guru BK tidak hanya menawarkan 

konseling; mereka juga mengajar nilai dan 

membawa perubahan ke dalam 

lingkungan sekolah. 

Dalam upaya guru BK untuk 

menghentikan radikalisme, pendekatan 

preventif, deteksi dini, dan penanganan 

siswa yang menunjukkan kecenderungan 

ekstrem harus termasuk. Nuryana (2020) 

menyatakan bahwa pendekatan konseling 

humanistik sangat efektif dalam mendidik 

siswa untuk menjadi lebih toleran, empati, 

dan terbuka terhadap perbedaan. Guru BK 

dapat menyampaikan nilai-nilai 

perdamaian, keberagaman, dan 

kebhinekaan dengan cara yang sesuai 

dengan usia dan tingkat pemahaman siswa 

melalui konseling individual, konseling 

kelompok, dan bimbingan klasik. 

Strategi kolaboratif juga penting. 

Wahyudin (2021) menekankan bahwa 

kerja sama antara guru BK, guru mata 

pelajaran, kepala sekolah, dan orang tua 

sangat penting untuk membangun 

lingkungan sekolah yang aman dan tidak 

radikal. Strategi pencegahan dapat 

mencakup program pendidikan karakter, 

kegiatan ekstrakurikuler yang bernuansa 

nasional, dan partisipasi siswa dalam 

diskusi kritis. Subhan (2019) juga 

mengatakan bahwa meningkatkan 

identitas nasional dan pemahaman tentang 

prinsip Pancasila dapat membantu siswa 

menangkal ideologi radikal. Oleh karena 

itu, pendekatan guru BK tidak hanya 

terfokus pada teknik konseling; 

pendekatan ini juga mencakup 

meningkatkan nilai dan literasi ideologi 

kebangsaan, serta menciptakan 

lingkungan sekolah yang terbuka dan 

inklusif. Dengan demikian, guru BK dapat 

menjadi garda terdepan dalam mencegah 

radikalisme masuk ke sekolah dan 

memperkuat karakter kebangsaan 

generasi muda untuk melindungi mereka 

dari ancaman terorisme. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

yang menggunakan pendekatan 

deskriptif.  Data diperoleh melalui 

"wawancara mendalam" dengan guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) yang 

menerapkan strategi untuk mencegah 

radikalisme di sekolah dan "observasi 

langsung" tentang bagaimana metode 

pencegahan radikalisme diterapkan di 

lingkungan sekolah. Tujuan dari 

observasi adalah untuk melihat secara 

langsung kegiatan dan suasana di sekolah 

yang terkait dengan upaya pencegahan 
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radikalisme. Sebaliknya, wawancara 

tatap muka dilakukan untuk mengetahui 

pengalaman, pendekatan, dan kendala 

yang dihadapi guru BK dalam mencegah 

radikalisme. Data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif dengan 

membagi informasi berdasarkan tema 

utama yang berkaitan dengan pendekatan 

guru BK untuk mencegah radikalisme.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil observasi kepada guru BK 

dengan inisial L di salah satu sekolah di 

Bandung, radikalisme dipahami sebagai 

suatu fenomena yang berakar dari 

perbedaan pemahaman yang tidak disertai 

sikap saling menghargai. Perbedaan yang 

seharusnya dipandang sebagai wujud 

keragaman justru dimaknai sebagai 

ancaman, sehingga melahirkan dorongan 

untuk menyeragamkan visi dan misi. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

radikalisme tidak semata-mata 

berhubungan dengan kebebasan berpikir, 

melainkan bentuk kebebasan yang tidak 

terarah ketika tidak dibimbing oleh 

pemahaman yang tepat. Kebebasan yang 

dilepaskan tanpa pengendalian nilai moral 

dan intelektual berpotensi mendorong 

individu ke arah sikap ekstrem. 

Akibatnya, ruang dialog tertutup dan 

penghargaan terhadap keragaman 

terabaikan, padahal keragaman 

merupakan salah satu anugerah Tuhan 

yang diberikan melalui akal dan logika 

manusia. Radikalisme pada akhirnya 

dapat dipandang sebagai bentuk 

pemikiran yang menghambat 

kebersamaan serta menumbuhkan 

intoleransi. 

Kajian psikologis menjelaskan 

bahwa radikalisme sering kali menjadi 

akar lahirnya terorisme. Terorisme 

dipahami sebagai aktivitas atau taktik 

yang bertujuan menimbulkan rasa takut 

melalui penggunaan kekerasan maupun 

ancaman kekerasan. Dari sisi psikologis, 

terorisme merupakan bentuk perang 

simbolis yang berusaha menanamkan rasa 

takut secara terus-menerus dalam 

masyarakat (Jahroni dan Makruf, 2016). 

Definisi leksikal menegaskan bahwa 

terorisme identik dengan penggunaan 

metode kekerasan secara sistematis untuk 

mencapai tujuan tertentu. Dampak utama 

dari tindakan terorisme adalah lahirnya 

efek psikologis berupa ketakutan meluas 

serta terganggunya rasa aman dalam 

kehidupan sosial. 

Hubungan antara radikalisme dan 

terorisme terlihat jelas melalui kesamaan 

karakteristik keduanya. Radikalisme 

menjadi benih bagi terorisme karena 

berangkat dari ideologi tertutup, menolak 

perbedaan, dan cenderung melegitimasi 

kekerasan. Penelitian terkini 

menunjukkan bahwa terorisme 

merupakan tindakan kekerasan sistematis 

yang bersumber dari ideologi radikal 

dengan tujuan menciptakan ketakutan, 

kerusakan, dan instabilitas sosial (Roesli 

et al., 2024). Konteks pendidikan juga 

tidak terlepas dari ancaman ini, sebab 

sekolah kerap dijadikan ruang penyebaran 

ideologi radikal yang dapat memengaruhi 

siswa. Lingkungan belajar yang 

seharusnya kondusif berisiko mengalami 

polarisasi sosial ketika paham radikal 

berkembang, sehingga memunculkan 

ketegangan dan mengganggu integrasi 

antarsiswa (Laksono, 2024). 

Radikalisme dipandang sebagai 

akar yang melahirkan terorisme karena 

keduanya memiliki keterkaitan yang erat, 

meskipun tidak selalu identik. 

Radikalisme dipahami sebagai ideologi 

dan perilaku yang menghendaki 

perubahan mendasar dalam bidang sosial, 

politik, maupun pemerintahan dengan 

menggunakan cara-cara kekerasan atau 

tindakan ekstrem untuk membenarkan 

keyakinan kelompok. Sifat konfrontatif, 

anarkis, dan tidak kompromistis yang 

melekat pada radikalisme menjadikannya 

sebagai tahapan awal menuju lahirnya 

tindakan teror. Terorisme yang 
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didefinisikan sebagai penggunaan 

kekerasan dan ancaman untuk 

menimbulkan rasa takut atau 

memaksakan kehendak politik, pada 

dasarnya merupakan manifestasi dari 

ideologi radikal ketika diwujudkan dalam 

bentuk tindakan nyata. Dengan demikian, 

radikalisme menyediakan fondasi 

ideologis dan justifikasi, sedangkan 

terorisme menjadi bentuk implementasi 

ekstrem dari paham tersebut (Aminah, 

2016). 

Radikalisme dapat diposisikan 

sebagai akar dari terorisme karena 

berawal dari pola pikir yang intoleran 

terhadap perbedaan, kemudian 

berkembang menjadi sikap eksklusif dan 

pada tahap lanjut bermuara pada tindakan 

kekerasan yang dilakukan secara 

sistematis. Radikalisme tidak secara 

otomatis identik dengan terorisme, 

ideologi tersebut memiliki peran penting 

sebagai fondasi awal yang mengarahkan 

individu maupun kelompok untuk 

mengambil langkah teror. Dalam konteks 

ini, radikalisme berfungsi sebagai 

penyedia doktrin, justifikasi, dan basis 

sosial yang memungkinkan lahirnya 

tindakan kekerasan. Terorisme kemudian 

muncul sebagai manifestasi paling 

ekstrem dari radikalisme, ketika gagasan 

yang berorientasi pada perubahan 

revolusioner diekspresikan melalui 

praktik intimidasi, ancaman, dan 

kekerasan nyata terhadap masyarakat 

maupun negara. Pemahaman mengenai 

keterkaitan radikalisme dan terorisme 

memiliki signifikansi tinggi dalam dunia 

pendidikan. Hal ini disebabkan oleh posisi 

sekolah sebagai ruang strategis dalam 

membentuk generasi yang memiliki 

keterbukaan berpikir, sikap toleran, serta 

kemampuan berpikir kritis untuk menolak 

ideologi radikal. Pendidikan berperan 

sebagai benteng utama dalam mencegah 

berkembangnya paham radikal yang 

berpotensi berkembang menjadi tindakan 

terorisme. 

Dalam perkembangan studi 

modern, istilah radical dalam bahasa 

Inggris tidak lagi hanya dipahami secara 

netral, melainkan bergeser menjadi istilah 

yang mengacu pada sikap ekstrem, 

fanatisme, pandangan revolusioner, 

bersifat menyeluruh, ultra, ataupun 

fundamental (Hornby, 2000 dalam 

Widyaningsih, 2019). Radikalisme 

dipahami sebagai aliran pemikiran atau 

keyakinan yang berakar pada pandangan 

tersebut. Seiring berjalannya waktu, kata 

radikal semakin memperoleh konotasi 

negatif karena sering dikaitkan dengan 

tindakan kekerasan. 

Hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti kepada Guru BK menunjukkan 

bahwa karakteristik murid yang terpapar 

paham radikalisme biasanya seperti:  

1. Keyakinan Ekstrem terhadap 

Pemikiran, Visi, Misi, maupun 

Ideologi yang Mereka Anut. 

Keyakinan yang mendalam seperti ini 

biasanya menimbulkan aksi 

emosional seperti marah, kecewa, atau 

fanatisme berlebihan membuat 

mereka cenderung mengambil 

tindakan spontan yang mengarah pada 

kekerasan tanpa mempertimbangkan 

dampaknya (Damayanti et al., 2003). 

2. Sikap Intoleransi terhadap Perbedaan 

Keyakinan 

Sikap ini dapat muncul sebagai 

dampak dari pola pikir radikal yang 

merasa paling benar dan cenderung 

mengkafirkan orang lain. Pemikiran 

semacam ini membuat individu sulit 

menerima keberagaman sehingga 

melahirkan perilaku intoleran. 

Intoleransi tersebut biasanya 

diekspresikan melalui tindak arogansi, 

penolakan, hingga tindakan kekerasan 

terhadap mereka yang memiliki 

keyakinan berbeda (Wujon, 2018 

dalam Widyaningsih, 2019). 

Adapun dari hasil wawancara 

tersebut ditemukan bahwa hal yang sering 
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menjadi penyebab murid memiliki 

pemikiran radikalisme antara lain: 

1. Kondisi Keluarga Broken Home 

Murid kurang mendapatkan perhatian 

dan kasih sayang dari orang tua 

sehingga menimbulkan kekosongan 

emosional. Kekosongan tersebut 

biasanya dialihkan ke dalam lingkup 

pergaulan teman sebaya. Tanpa 

adanya pengawasan orang tua, murid 

menjadi lebih rentan terpengaruh oleh 

kelompok atau ajaran tertentu yang 

bersifat negatif, termasuk ideologi 

radikal yang menjanjikan solidaritas 

semu. 

2. Pemikiran Terlalu Bebas 

Cara berpikir murid yang “terlalu 

bebas” juga dapat menjadi celah 

masuknya paham radikal. Kebebasan 

berpikir memang penting, tetapi jika 

tidak diimbangi dengan bimbingan 

dan arahan dapat menimbulkan 

kesalahan penafsiran inilah yang 

dapat mendorong murid menganggap 

kebenaran hanya ada pada satu 

pandangan tertentu. 

Radikalisme pada siswa berakar 

dari celah dalam pembentukan karakter, 

baik karena lemahnya kontrol keluarga 

maupun kurangnya arahan dalam proses 

berpikir kritis. Kondisi ini menjadikan 

sebagian siswa lebih mudah terseret pada 

keyakinan ekstrem dan intoleransi 

terhadap perbedaan. 

Guru BK memiliki posisi strategis 

dalam memberikan layanan bagi murid 

agar menangkal paham radikalisme yang 

kian marak. Berdasarkan hasil 

wawancara, ditemukan sejumlah strategi 

yang dapat dilakukan guru BK untuk 

memperkuat kesiapsiagaan terhadap 

radikalisme di lingkungan pendidikan 

antara lain: 

1. Deteksi Dini 

Pada awal masuk jenjang pendidikan, 

Guru BK dapat melakukan assessment 

non test melalui wawancara langsung 

dengan orang tua untuk mengetahui 

bagaimana pola asuh yang 

berkembang, perilaku anak dan orang 

tua, serta kepribadiannya sehingga 

potensi radikalisme dapat 

diidentifikasi sejak awal. Melalui hasil 

assessment non test tersebut, Guru BK 

dapat mengidentifikasi apakah paham 

radikalisme tersebut berkembang 

melalui lingkungan internal atau 

eksternal. 

2. Bimbingan dan Pencegahan 

Upaya preventif dapat dilakukan 

melalui layanan klasikal dengan 

menekankan nilai toleransi, 

penghargaan terhadap perbedaan, 

serta pembinaan karakter. Layanan 

klasikal merupakan salah satu bentuk 

layanan bimbingan yang diberikan 

secara kelompok di dalam kelas, 

sehingga seluruh siswa dapat 

memperoleh pemahaman yang sama 

mengenai isu-isu penting, termasuk 

pencegahan radikalisme. 

3. Penguatan Kapasitas 

Dalam penguatan kapasitas, Guru BK 

dapat memberikan layanan informasi 

yang membekali siswa tentang 

perlunya menjalin kehidupan 

harmonis, meningkatkan kesadaran, 

dan membangun identitas positif 

sehingga siswa tidak mudah terbawa 

oleh ajakan radikal (Nasution & 

Zainun, 2024). Selain itu, Guru BK 

juga dapat memberikan need 

assessment untuk mengetahui 

kebutuhan dan layanan seperti apa 

yang dibutuhkan murid dan terakhir 

adalah sosialisasi lintas kelas berupa 

seminar dan diskusi lintas kelas. 

4. Layanan konseling individu 

Guru BK memiliki peran penting 

untuk mengoreksi pemahaman keliru 

tentang norma dan nilai keberagaman 

yang sering disalahartikan oleh 

kelompok radikal, dengan 

menanamkan ajaran agama yang 

sesuai sehingga tercipta kehidupan 
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masyarakat yang rukun dan harmonis 

(Subandi, 2018). 

Guru BK berperan strategis dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan yang 

aman, toleran, dan tangguh terhadap 

paham radikalisme. Deteksi dini 

dilakukan sejak awal untuk memahami 

latar belakang dan potensi kerentanan 

siswa. Upaya pencegahan diwujudkan 

melalui layanan klasikal yang 

menanamkan nilai toleransi, penghargaan 

terhadap perbedaan, serta pembinaan 

karakter. Sementara itu, penguatan 

kapasitas dilaksanakan dengan 

memberikan informasi kepribadian, need 

assessment, serta sosialisasi lintas kelas 

yang mendorong pengelolaan diri dan 

identitas positif. 

Dalam upaya mencegah 

penyebaran paham radikalisme di 

lingkungan sekolah, Guru BK tidak selalu 

dapat menjalankan perannya secara 

optimal. Ada berbagai kendala dan 

tantangan yang muncul, baik yang 

bersumber dari internal maupun eksternal. 

Beberapa kendala yang sering dihadapi 

Guru BK antara lain: 

1. Muncul dari internal Guru BK sendiri, 

seperti kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan dalam menerapkan 

teknik konseling dalam mencegah 

radikalisme (Adha, Jamaris, & 

Solfema, 2022). 

2. Murid enggan menerima layanan 

konseling dari Guru BK (Hilmy, 

2013). 

3. Peran dukungan dan pengawasan dari 

keluarga yang kurang. 

4. Pengaruh negatif media sosial & 

lingkungan yang lebih kuat. 

5. Sensitivitas isu perbedaan budaya 

yang membuat Guru BK ragu. 

Kendala yang dihadapi Guru BK 

dalam mencegah radikalisme 

menunjukkan bahwa upaya pencegahan 

tidaklah sederhana. Guru BK menghadapi 

tantangan dalam mencegah radikalisme, 

baik dari keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan, sikap murid yang enggan 

menerima layanan, kurangnya dukungan 

keluarga, hingga pengaruh lingkungan 

dan media sosial. Hal ini menunjukkan 

bahwa pencegahan radikalisme 

memerlukan peran bersama antara 

sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Radikalisme terbukti menjadi akar yang 

dapat melahirkan terorisme karena 

berawal dari pola pikir intoleran, 

berkembang menjadi sikap eksklusif, dan 

berpotensi bermuara pada tindakan 

kekerasan. Sekolah sebagai ruang 

strategis pembentukan karakter memiliki 

peran penting dalam mencegah masuknya 

ideologi radikal. Guru Bimbingan dan 

Konseling berperan strategis melalui 

deteksi dini, layanan klasikal berbasis 

nilai toleransi, penguatan kapasitas siswa, 

serta konseling individu yang 

menanamkan pemahaman agama dan 

kebangsaan secara moderat. Upaya ini 

menghadapi berbagai kendala seperti 

keterbatasan pengetahuan guru BK, 

resistensi siswa, minimnya dukungan 

keluarga, serta pengaruh negatif media 

sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, 

pencegahan radikalisme di sekolah 

memerlukan sinergi antara guru BK, 

keluarga, dan masyarakat untuk 

menciptakan lingkungan pendidikan yang 

aman, toleran, dan tangguh. Rekomendasi 

penelitian selanjutnya dapat difokuskan 

pada pengembangan model intervensi 

kolaboratif berbasis sekolah, keluarga, 

dan komunitas yang lebih sistematis 

sehingga strategi pencegahan radikalisme 

dapat berjalan lebih efektif.  
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